BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ekspresi wajah sangat penting dalam komunikasi sosial manusia, karena
komunikasi bisa bersifat verbal dan nen al. Ekspresi wajah adalah salah satu

Buatan dan diterapkan ilﬁlum I:iumlm yang huls sq:rﬂtl keamanan, pemantavan,
penegakan hukum, pemasarnn, hiburan, e-leamning, kedokteran dan antarmuoka
robotik vang cerdas secara emosional atau robot humanoid sosial, Berbagai bidang,
seperti analisis data. penelitisn psikologis, permainan sosial, dan lainnya yang
mencakup interaksi manusia-komputer, dapat memperoleh manfast  dan
kemampuan mengenali ekspresi wajah secara otomatis [2]. Dengan luasnya domain
dari pengenalan ckspresi wajah ini penulis mengusulkan sebuah model sistem



pengenalan ekspresi wajah yang akan dapat mengenali ekspresi antusiasme
nyata sebagal sistem moniroring ekspresi antusiasme wajah,

Penelitian sebelumnya tentang pengenalan emosi, mengandalkan pendekatan
pembelajaran mesin tradisional dua langkah, di mana pada langkah pertama,
beberapa fitur diekstraksi dari gambar dan, pada langkah kedua, pengklasifikusi

et digunakan untuk mendeteksi
3 i nakan untuk pengenalan

adalah Ohe-
tidak terlalu tinggi tetapi §
membutuhkan satu lintasan mela manngan saraf.

Dalam penelitian kali ini akan digunakan pre-trained model 35D Mobilenet
V2 FpnLite untuk digunakan sebagai model pengenalan ekspresi antusiasme wajah.
S50 adalah salah satu arsitekiur model pendeteksi objek satu tahap paling populer
yvang digunakan dalam beberapa aplikasi  deteksi. Meskipun  akurasi
pendeteksiannya tidak sebaik pendeteksi objek dua tahap yang ada, keunggulan
utamanya adalah memiliki kecepatan perhitungan yang cepat. Arsitektur jarngan

g memiliki tingkat akurasi
an deteksi karena hanya



SSD pada awalnya menggunakan jaringan VGG16 sebagai model jaringan
backbone detcktor objek, meskipun model jaringan VGG16 memiliki kemampuan
ekstraksi fitur yang baik, arsitektur janngannya terlalu besar untuk platform dengan
sumber daya komputasi vang terbatas seperti perangkat seluler dan platform
embedded system. Akibatnya. VGGI16 dapat melebihi memon sistem maksimum
dan sulit untuk mencapai kinerja secara real-time saat dijalankan. Untuk
mengurangi kerumitan,_komputasi detektor VGG 16-SSD, Google menerapkan

VGG16, meningkatkan

B 'k " el ang yang tﬂhhdiﬂﬂmﬂ-t -
h dari penelitian yang akan dibuat:

1.3 Tujuan Penelltian
Dari rumusan masalah yang telah dibuat didapati bahwa tujuan dari
penelitian adalah sebagai berikut:
I. Menggunakan pre-trained model SSD MobileNet V2 FPNLite sebagai
model pengenalan ekspresi antusiasme wajah.
2. Mengetahui hasil akurasi dan evaluasi model pengenalan ekspresi pada pre-
trained model SSD MobileNet V2 FPNLite.



1.4 Batasan Masalah

I. Dataset yang digunakan adalah dataset yang terdiri dari 7 ekspresi yang
akan dikategorikan sebagai kelas antusias dan tidak antusias.
2. Setiap dataset yang diambil akan dilabeli secara manual melalui aplikasi
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